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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi, teman sebaya dan
lingkungan keluarga terhadap disiplin belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Tasikmalaya.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian
ini adalah Peserta Didik SMA Negeri 8 Tasikmalaya sebanyak 837. Sampel penelitian ini berjumlah
271 peserta didik dengan pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random
sampling. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknologi formular online, yaitu
google form. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh motivasi berprestasi, teman sebaya
dan lingkungankeluarga terhadap disiplin belajar peserta didik baik secaraparsial maupun simultan.
Kata Kunci: Motivasi Berprestasi, Teman Sebaya, Lingkungan Keluarga, Disiplin Belajar.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of achievement motivation, peers, and family environment on
the learning discipline of students at SMA Negeri 8 Tasikmalaya. This study uses a survey method
with a quantitative approach. The population in this study consisted of 837 students at SMA Negeri
8 Tasikmalaya. The sampleconsisted of 271 students, selected using proportionate stratified random
sampling. Data collection was conducted using online technology, namely Google Forms. The
results showed that achievement motivation, peers, and family environment influenced student
learning discipline both partially and simultaneously.

Keywords: Motivation To Achieve, Peers, Family Environment, Discipline In Learning.

PENDAHULUAN

Disiplin belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi disiplin belajar peserta
didik. Menurut (Utami et al., 2024:59), peserta didik yang memiliki disiplin belajar yang
baik cenderung lebih fokus dalam memahami materi, menyelesaikan tugas tepat waktu,
serta memiliki motivasi belajar yang tinggi. Disiplin juga menjadi bagian dari penilaian
akademik, sehingga seharusnya setiap peserta didik menerapkannya dalam proses
pembelajaran. Namun, kenyataannya masih banyak peserta didik yang kurang disiplin
dalam pembelajaran ekonomi.

Menurut Sugiarto (2019) dalam (Utami et al., 2024:58) Faktor yang memengaruhi
disiplin belajar peserta didik terbagi menjadi dua aspek yaitu faktor internal dan eksternal.
faktor internal yang memengaruhi disiplin belajar siswa mencakup motivasi belajar,
kesadaran diri, dan kesulitan beradaptasi dalam aktivitas belajar. Sementara itu, faktor
eksternal yang berpengaruh meliputi lingkungan teman sebaya, lingkungan sekolah,
masyarakat, serta keluarga.

Fenomena rendahnya disiplin belajar juga terjadi di SMA Negeri 8 Kota Tasikmalaya,
di mana banyak peserta didik yang menunjukkan perilaku kurang disiplin dalam kegiatan
akademik. Hal ini ditandai dengan seringnya keterlambatan dalam mengumpulkan tugas,
rendahnya kehadiran dalam jam pelajaran, serta kurangnya keterlibatan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan awal, banyak peserta didik yang lebih fokus pada
aktivitas non-akademik seperti bermain media sosial dan nongkrong dengan teman-temanya
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dibandingkan mengutamakan belajar.
Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 8 Tasikmalaya
diperoleh keterangan bahwa kedisiplinan peserta didik dalam belajar masih kurang.
Tabel 1 Disiplin Belajar SMA Negeri 8 Kota Tasikmalaya

Kriteria Jawaban
Ya |Tidak
Pernah melanggar aturan sekolah 60% | 40%
Pernah menyalin PR teman 61,8 [38,2%
Terlambat masuk kelas 65% | 35%
Menggunakan handphone saat pelajaran berlangsung |74,5%|25,5%
Pernah menunda menyelesaikan tugas sekolah 70,9%(29,1%
Pergi ke kantin saat pembelajaran berlangsung 63,6% |36,4%
Makan cemilan pada saat jam pelajaran berlangsung 70% | 30%
Tertidur saat pembelajaran berlangsung 55% | 45%

Sumber: Hasil Pra-Penelitian 2024

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti faktor-faktor yang memengaruhi disiplin
belajar peserta didik. Hasil penelitian (Shidik, 2020) motivasi berprestasi terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Hasil penelitian (Rahmadhani & Junaidi, 2023)
Interaksi teman sebaya juga salah satu faktor yang memengaruhi disiplin belajar. Hasil
penelitian (Putri & Mufidah, 2021) lingkungan keluarga berpengaruh secara signifikan
terhadap kedisiplinan peserta didik. Hasil penelitian (Khoeriyah, 2022) lingkungan keluarga
berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik. Hasil penelitian
(Wibowo, 2024) menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar. Hasil penelitian (Untari, 2013) menunjukkan bahwa motivasi
berprestasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar. Hasil penelitian (Vitma et al.,
2025) menunjukkan bahwa teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar.
Hasil penelitian (Hutasuhut & Sahputra, 2019) menunjukkan bahwa teman sebaya
berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin belajar. Hasil penelitian (Arindha & Jun,
2021) menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap
disiplin belajar. Hasil penelitian (Utami et al., 2024) menunjukkan bahwa teman sebaya
berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas maka motivasi berprestasi, relasi dengan guru,
relasi dengan teman sebaya dan lingkungan keluarga dapat memengaruhi disiplin belajar
peserta didik. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh
Motivasi Berprestasi, Teman Sebaya dan Lingkungan Keluarga terhadap Disiplin Belajar
Peserta Didik (Survei terhadap Peserta Didik pada Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri
8 Kota Tasikmalaya)”.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dan
metode penelitian survei. Dalam penelitian yang menjadi populasi penelitian adalah kelas
X dan X1 SMA Negeri 8 Tasikmalaya yang berjumlah 837 siswa, dan teknik pengambilan
sample menggunakan probability sampling jenis proportionate stratifed random sampling
menggunakan rumus slovin sehingga berjumlah 271 sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Analisis ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
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pengaruh variabel independen, yaitu motivasi berprestasi, teman sebaya dan lingkungan
keluarga terhadap variabel dependen, yaitu disiplin belajar.
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Liniear Berganda

Unstandardized

Model Coefficients T Sig.
B Std. Error
1 (Constan) 3.811 1.861 2.048] 0,042

Motivasi Berprestasi | 0,435 0,045 9.690 | 0,000
Teman Sebaya 0,312 0,063 4,937 | 0,000
Lingkungan Keluarga| 0,114 0,042 2.705| 0,007

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai konstanta (a) = 3.811dan bl =
0,435, b2 = 0,312, b3 = 0,114 maka diperoleh persamaan regresi untuk penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Y = a+ b1X1+ b2X2 +b3X3
¥ =3.811 + 0,435X1 +0,312X2 + 0,114X3

Dari persamaan diatas dapat diketahui nilai konstanta (a), nilai koefisien b1 Motivasi
Berprestasi (X1), b2 Teman Sebaya (X2) danb3 Lingkungan Keluarga (X3). Sehingga dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 3.811, menunjukan bahwa apabila motivasi berprestasi, teman
sebaya dan lingkungan keluarga nilainya sama dengan 0, maka disiplin belajar sebesar
3.811.

b. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,435, artinya bahwa apabila terdapat penambahan
satu satuan pada variabel motivasi berprestasi dan variabel lain tetap, maka akan
mengakibatkan kenaikan disiplin belajar sebesar 0,435.

c. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,312, artinya bahwa apabila terdapat penambahan
satu satuan pada variabel teman sebaya dan variabel lain tetap, maka akan
mengakibatkan kenaikan disiplin belajar sebesar 0,312.

d. Nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,114, artinya bahwa apabila terdapat penambahan
satu satuan pada variabel lingkungan keluarga dan variabel lain tetap, maka akan
mengakibatkan kenaikan disiplin belajar sebesar 0,114.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur sejauh mana variabel
independen, yaitu motivasi berprestasi (X1), teman sebaya (X2) dan lingkungan keluarga
(X3), secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel dependen, yaitu disiplin belajar
(Y).

Tabel 2 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary

Modell R |R Squard Adjusted R Square
1 0,779 ] 0,606 0,602
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi pada
nilai R Square sebesar 0,606, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel motivasi
berprestasi, teman sebaya dan lingkungan keluarga secara bersama-sama terhadap disiplin
belajar sebesar 60,6% (0,606 x 100%) dan sisanya 39,4% (100% - 60,6%) dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Sumbangan efektif dan sumbangan relatif akan memberikan informasi tentang
predikator mana yang paling besar sumbanganya terhadap terbentuknya variasi dalam
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satuan regresi. Perbedaan antara sumbangan efektif dan sumbangan relative adalah
sumbangan efektif merupakan ukuran sumbangan suatu prediktor terhadap keseluruhan
garis regresi sebagai dasar regresi, sedangkan sumbangan relative menunjukan ukuran
besarnya sumbangan suatu prediktor terhadap jumlah kuadrat regresi. Adapun hasil
perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Koefisien Determinasi

Variabel Nilai Sumbang n Efektif Nilai Sumbangan
Relatif
Motivasi Berprestas 35,7 59%
Teman Sebaya 17,7 29%
Lingkungan 7,2 12%
Keluarga
R Square =60,6% Total=100

Sumber: Data Peneltiian Diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, nilai sumbangan efektif padavariabel motivasi berprestasi
sebesar 35,7 atau 59% sumbangan relatifnya, kemudian nilai sumbangan efektif pada
variabel teman sebaya sebesar 17,7 atau 29% sumbangan relatifnya, dan nilai sumbangan
efektif pada variabel lingkungan keluarga sebesar 7,2 atau 12% sumbangan relatifnya.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)

Uji Parsial (Uji T) digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen
secara individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Adapun
kriteria pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel
pada taraf signifikasi 5%. Pedoman yang dipergunakan adalah jika thitung > ttabel atau
probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka Ha diterima Dan Ho ditolak, jadi
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4 Hasil Uji T

Variabel Thitung| Ttabel | Sig. [Keterangar
Motivasi Berprestasi 9,690 0,000 | Ha diterima|
Teman Shebaya 4,937 1,969 0,000 |Ha diterima
Lingkungan Keluarga | 2,705 0,007 [Ha diterima

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

a) Motivasi Belajar

Hipotesisnya adalah nilai t-hitung dari variabel motivasi berprestasi lebih besar
dibandingkan dengan t-tabel, yaitu 9,690 > 1,969 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini menunjukan bahwaterdapat
pengaruh motivasi berprestasi terhadap disiplin belajar.
b) Teman Sebaya

Hipotesisnya adalah nilai t-hitung dari variabel teman sebaya lebih besar
dibandingkan t-tabel, yaitu 4,937 > 1,969 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh teman sebaya terhadap disiplin belajar.
c) Lingkungan Keluarga

Hipoterisnya adalah nilai t-hitung dari variabel lingkungan keluarga lebih besar
dibandingkan dengan t-tabel, yaitu 2,705 > 1,969 dengan nilai signifikansi sebesar 0,007
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini menunjukan adanya
pengaruh lingkungan keluarga terhadap disiplin belajar.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji ) digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara
bersamaan dari semua variabel independen terhadap variabel dependen. Jika Fhitung >
Ftabel atau signifikan F < 0,05, maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan
terhadap variabel Y. Jika Fhitung < Ftabel atau signifikan F > 0,05, maka tidak terdapat
pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

Tabel 5 Hasil Uji Simultan (F)
F Tabel | F hitung Sig. Keterangan
2.64 137,124 0,000 | Haditerima
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

Untuk menganalisis uji F pada tabel 4.12 akan dihitung terlebih dahulu nilai Ftabel
sebagai berikut:

Ftabel =F (k: n-k-1)

=F (3: 271-3-1)

=F (3: 267)

=26

Keterangan:

t = nilai t tabel

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel bebas

Berdasarkan hasil uji F di atas, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel
yaitu sebesar 137,124 > 2,64 dengan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa artinya variabel morivasi berprestasi (X1), teman sebaya (X2) dan
lingkungan keluarga (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
disiplin belajar (Y).

Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Disiplin Belajar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap disiplin belajar peserta didik di SMAN 8 Tasikmalaya. Peserta
didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki dorongan kiat untuk mencapai
tujuan akademik dan berusaha untuk terus meningkatkan hasil belajar mereka. Hal ini
sejalan dengan teori McClelland dalam (Firmansyah et al., 2019) yang menyatakan bahwa
peserta didik dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung memiliki keinginan kuat untuk
mencapai keberhasilan dan unggul dalam aktivitas akademik. Mereka lebih mampu
mengelola waktu, menyelesaikan tugas dengan baik dan mematuhi aturan sekolah demi
meraih tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi ini mendorong peserta didik untuk lebih
bertanggung jawab terhadap tugas-tugas sekolah, mematuhi aturan serta memanfaatkan
waktu dan sumber belajar secara maksimal. Semakin tinggi motivasi berprestasi
seseorang, makan semakin besar pula kemungkinannya untuk disiplin dalam menjalankan
aktivitas belajar.

Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Disiplin Belajar Peserta DIdik

Penelitian ini menemukan bahwa teman sebaya memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap disiplin belajar peserta didik. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Santrock (2009) dalam (Hutasuhut & Sahputra, 2019) yang menyatakan bahwa dukungan
teman sebaya mampu meningkatkan rasa percaya diri serta membentuk perilaku positif
dalam belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat (Utami et al., 2024) yang menegaskan
bahwa lingkungan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar peserta
didik.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya (Rahmadhani & Junaidi, 2023)
menyatakan bahwa interaksi denganteman sebaya memiliki hubungan signifikan terhadap
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kedisiplinan belajar. (Hutasuhut & Sahputra, 2019) bahkan menemukan kontribusi
dukungan teman sebaya terhadap disiplin belajar sebesar 9,1% yang menandakan bahwa
pengaruhnya cukup berarti dalam membentuk perilaku belajar. Selain itu, penelitian
(Vitma et al., 2025) menegaskan bahwa teman sebaya secara simultan berpengaruh
terhadap hasil belajar, yang juga menunjukkan relevansi pentingnya teman sebaya dalam
membentuk kedisiplinan.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Disiplin Belajar Peserta Didik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif
dan signidikan terhadap disiplin belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hasbullah (2012) dalam (Wibowo, 2024) yang menegaskan bahwa keluarga merupakan
lembaga pendidikan utama yang membentuk dasar perilaku anak. (Khoeriyah, 2022) juga
menyatakan bahwasuasana keluarga yang harmonis danpenuh perhatian akan mendukung
tumbuhnya sikap disiplin pada anak.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Putri & Mufidah, 2021)
yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki kontribusi besar dalam
membentuk kedisiplinan belajar anak. (Khoeriyah, 2022) juga membuktikan bahwa
lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif terhadap kedisiplinan. Dan penelitian
(Arindha & Jun, 2021) menegaskan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh secara
parsial terhadap disiplin belajar. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua
sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang saling mendukung baik di
rumah maupun di sekolah.

Pengaruh Motivasi Berprestasi, Teman Sebaya, dan Lingkungan Keluarga terhadap
Disiplin Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa motivasi
berprestasi, teman sebaya dan lingkungan keluarga secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap disiplin belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Tasikmalaya.
Ketiga faktor ini berperan penting dalam membentuk sikap dan kebiasaan peserta didik
dalam menjalani kegiatan belajar. Motivasi berprestasi mendorong peserta didik untuk
memiliki semangat dalam mencapai tujuan, teman sebaya memberi pengaruh melalui
interaksi sosial dan kebiasaan kelompok, sementara lingkungan keluarga memberikan
dasar pembentukan karakter sejak awal. Ketika ketiga faktor ini berjalan dengan baik,
maka peserta didik cenderung memiliki kedisiplinan belajar yang lebih tinggi dan teratur.

Temuan ini sesuai dengan teori Disiplin Mental yang dikemukakan oleh Herbart
dalam (Wolingga, 2018) bahwa pembentukan disiplin membutuhkan latihan, pembiasaan
serta dukungan lingkungan sekitar. Peserta didik yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi, bergaul dengan teman sebaya yang positif, serta berasal dari keluarga yang
memperhatikan kedisiplinan akan lebih mudah membentuk perilaku belajar yang
konsisten.

Meskipun secara statistik ketiganya berpengaruh signifikan, hasil perhitungan NJI
menunjukkan bahwa tidak semua variabel berada pada kategori yang sama. Motivasi
berprestasi berada pada kategori sangat tinggi, yang berarti dorongan peserta didik untuk
meraih prestasi akademik sudah sangat kuat dan mampu mendorong terbentuknya perilaku
disiplin belajar. Teman sebaya berada pada kategori baik, yang menunjukkan bahwa
interaksi sosial, dukungan emosional, dan pengaruh kebiasaan dari teman sebaya cukup
mendukung aktivitas belajar peserta didik. Meskipun masih terdapat aspek yang perlu
ditingkatkan agar pengaruhnya lebih optimal. Sementara itu, lingkungan keluarga berada
pada kategori sangat baik, yang berarti peran keluarga dalam memberikan perhatian,
pengawasan serta teladan sudah sangat mendukung terbentuknya disiplin belajar pada
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peserta didik.

Temuan ini memberikan pemahaman bahwa upaya meningkatkan disiplin belajar
peserta didik perlu dilakukan secara menyeluruh. Tidak cukup hanya memotivasi peserta
didik secara individu, tetapi juga penting memperhatikan kualitas lingkungan pertemanan
danperan keluarga. Sekolah dapat berperan dalam membina lingkungan sosial yang positif
di antara peserta didik, serta menjalin kerja sama dengan orang tua dalam menciptakan
suasana rumah yang mendukung kegiatan belajar. Dengan begitu, diharapkan peserta didik
tidak hanya disiplin dalam waktu-waktu tertentu, tetapi mampu membentuk kebiasaan
disiplin belajar yang berkelanjutan dan menjadi bagian dari karakter mereka.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap peserta didik dalam
pembelajaran ekonomi di SMAN 8 Tasikmalaya, dapat disimpulkan bawa:

1. Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar peserta didik.
Peserta didik yang memiliki dorongan kuat untuk meraih prestasi cenderung lebih teratur,
bertanggung jawab dan berkomitmen dalam kegiatan belajarnya.

2. Teman sebaya juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin belajar.
Lingkungan pertemanan yang positif dapat mendorong kebiasaan belajar yang lebih baik,
sedangkan lingkungan pertemanan yang negatif cenderung menurunkan kedisiplinan
belajar.

3. Lingkungan Kkeluarga terbuka memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kedisiplinan belajar peserta didik. Suasana rumah yang mendukung, perhatian orang tua,
serta pola asuh yang tepat berperan penting dalam membentuk kebiasaan belajar yang
teratur.

4. Secara simultan, motivasi berprestasi, teman sebaya dan lingkungan keluarga
berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar peserta didik. Ketiga faktor tersebut
saling melengkapi dalam mendukung terciptanya kedisiplinan yang baik dalam proses
belajar..
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